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,Kata rahasia di kslangan Kangouw, se-
dikit banyak dapat kuketahui, bukankah
maksudnya para pedagang yang royal ?”

,,Bukan pedagang. Tapi tiga orang bangsa
Tartar, kelihatannya mereka adalah pejabat
pemerintah, namun menyamar sebagai rakyat
jelata. Jelas sekali mereka adalah makanan
empuk yang besar artinya, sekali pandang
paman Sip lantas tahu bahwa mereka meng-
gembel banyak harta benda berharga.”

»Akhirnya bagaimana 7"’ :

»Secara diam-diam paman Sip menguntit
mereka, setelah malam tiba dengan kepan-
daiannya ia menyelinap ke hotel dimana

mereka menginap, secara diluar dugaan, dia
memberi dengar sebuah berita rahasia!’




»Apakah berita rahasja mengenai Ping-

hoat 7’
,,Benar, kenapa sekali tebak pantas te-
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pat.
~,,Tadi kau menerangkan akan bercerita

bagaimana In-tiong-yan meluruk ke Liang-
_untuk mencuri Ping-hoat itu? Kejadian ada
sangkut pautnya dengan kejadisn ini.”

Hong thian-lui meneruskan : ,,Baru saja
paman Sip meniup asap bius kedalam kamar
mereka, saat itu juga ia mendengar berita
rahasia ini.”

.»Salan seorang diantaranya berkata:
»Percaya lebih menguntungkan dari pada tidak
percaya. Kalau Ping-hoat itu benar dapat di
temukan, boleh dikata besar manfaatnya bagi
kita semna.” i

,»Seorang lagi menyahut: ,,Agaknya ku-
rang leluasa kalau seorang diri ke Liang-san.
Sekali pandang orang akan tahu bahwa kita
bukan orang Han. Palagi daerah Li-ang san

di Soatam merupakan pusat kaum gagah
dari Bulim, diantara mereka tidak sedikit




‘,Q

tokoh tc')ko'n yang berkepandaian tinggi. Um-
pamanya Li Su.lam dari Long-sia san. Ci
In hong dan Kok Ham-si, keoentur ditangan
salah seorang diantara mereka, mungkin kita
bertiga bukan tamdingannya !’

Seorang yang lain juga bicara : ,,Rasa
kwatir ini memang befalasan, jarak Long-
sia-san dan Liang san hanya beberapa ratus
1i, namun Xonon anak buah mereka satu
sama lain sering beroperasi didaerah Liang-
san.” :
,,Orang yang bicara duluan, tadi berkata
lagi: ,Kesempatan baik untuk mendapat pa-
hala, masa harus kita abaikan demikian
saja ?’ :
.,Agaknya orang ketiga itu paling punya
akal, dia berkata: ,Ada, ada akal. Kita un-
dang In-tiong-yan saja- kesana, Dia persis
orang Han ? Ginkangny> baik pula, seumpa-
ma terjadi sesuatu diluar dugaan, kupercaya
dia pasti dapat melarikan diri!”

,»,Usul ini mendapat tanggapan hangat
dari kédua temannya yang lain. Sampai di-




situ paman Sip tilak mendengarkan lebih
lanjut. Urusan ini besar sangkut pautnya,
supaya tidak memukul rumput menggebah
ular barang-barang berharga yang bakal men-
jadi curiannya akhirnya batal digerayangi.”

,,Kalau begitu, In-tiong-yan adalah orang
Kim. Aneh, kenapa dia membantu aku men-
curi konsep militer milik Waneyn iaung:.ci?’

Tidak, hakikatnya In-tiong-yan  apakah
bepar orang Kim, paman Sip sendiri juga
belum berani pastikan.”

,,Bukankah kau seadiri tadi mengatakan
ketiga gembel gemuk tadi adalah orang bangsa
Kim ?” yn

 ,,Belakangan paman Sip meaemukan se-
- buah rahasia lain.” j

,»Rahasia apa lagi 7’

,,Semula paman Sip menyangka tiga gem-
bel gemuk bakal mangsanya itu adalah orang
bangsa Kim, belakangan baru dia tahu bah-
wa anggapannya itu salah.”

,,Bagaimana dia tahu ?’
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“wMereka mengobrol deogan bahasa Kim
vang dicampur dengan bahasa Han. Tapi pa-
man Sip dapat membedakan. dialok mereka
masing-masing berlainan. Oh, ya, aka lupa
peritahu pada kau Bukan saja paman Sip
ahli mencuri, diapun ahli bahasa, dia paham
bahasa daerah dari berbagai suka bangsa

Bahasa Mongol, bahasa Kin, bahasa Cirdan
dan banyak lagi bahasa lainnya.”

,Jadi dari perbedaan logat bahasa me-
reka dia dapat membedakan kewarganegara-
an ketiga orang itu ?”

Tepat sekali. Menurut katanya seorang
memang benar orang Kim, seoranglagi bang:
sa Moogo!l seorang lagi bangsa Cirdan. Jelas
sekali loget orang Kim itu dari Tay-tob (ibu
kots), sedang orang Mongol itu berlogat Ho-
Iim, tak peduli mereka bicera menggunakan
bahasa Kim atiu bahasa Hap, logat semula
dari daerah masing-masing betapapun tak
bisa diubah. Cuma seorang yang lain itu tak
dapat diraba asal vsulnya, tapi pasti dia
adalah bangsa Cirdan.” :
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Hek-swan-honé terpekur, sesaat ia becara
."Holin adalah ibu kota. Mongol, satu dian-
taranya orang berasal dari. Holim! Kemung-
kinan besar adalah spion yang diutus Khin
besar mereka kesini !’

“Tapi seorang yang lain berasal dari Tay
toh adalah 1bu kota kerajaan Kim. Apakah
mungkin orangini juga utusan raja Kim? Mes-
ki. Mongol d2n kerajaan Kim penah menanda
tangani sebuah perjanjian. bagaimana juga
‘mereka adalah musuh.”

“Itu hanya rekaanku saja. Eh, urusan ini
benar benar janggal dan aneh.”

Ketiga orang itu sepakat untuk memberi
tahu rahasia ini kepada In-tiong-yan supaya
dia yang ke Liang-san mencuri Ping-hoat itu
jelas bukan, kalau In-tiong-yan sepihak deng-
an mereka., Maka kemungkinan In-tiong-yan
adalah orang Kim, mungkin dari suku Cirdan
juga mungkin dari bangsa Mongol. Tapi pen
dek kata dia bukan orong Han.”
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Hek-swan heng terbungkam, sesaat ke-
mudian baru dia manggut‘manggut, ujarnya:
“Memang benar, aku anggap dix orang  Han,
agaknya aku salah nilai.

,,Sebetulrya, apakah dia merhasﬂ men-
curi Ping-hoat itu?”

,, Akupun tak tahu.¢ sahut Hek-swan-
hong hambar, tapi dia bilang sudah ber-

hasil mendapatkannya.”

Siluman perempuan ini mana mau terus
terang. Mungkin dia sengaja menipu kau, supa-
ya kau putus asa dan mengubah niatmu.”’

,Semoga begilu.” kata Hek-swan hong
tertawa getir, "Tapi setelah dia pergi, dalam
radius puluhan li sekitar puncan sana aku su-
dah ubsk-ubefan mencarinya tanpa  hasil.
Kalau kau punya niat dan cukup sabar, sila-
kan kau cari sendiri!”’ ;

,,Masa aku punya sabar untuk mengga-

gap jarum didalam lautan. Aka hanya ingin
mengambil keuntungan saja, biar In-tiong-yan
berhasil dulu paru akankurebut Ping- hoat itu
itu dari tangannya. Siapa tahu aku hanya
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berhasil merebut kotak' Kosong balaka. Sebe-
tulnya benar tidak ia berhasil mcrupakan-lf
tanda tanya besar.’

Bzrhenti sejenak lantas Hong-thian-fui °
melanjuikan ceritanya: 'Paman Sip menyam-
paikan berita rahasia itu kepada guru dan a~'
yvahku. Kedua orang tua itu berunding, kalau
mereka yang muncul di Liang san untuk men-
curi Ping-hoat, jelas kurang leluasa, sebab me-
reka dengan paman Sip adalah tokoh kenama-
an dari Bulim, merekd kuatir diantara peja-lf‘
bat bangsa Kim ada yang tahu bahwa mereka f‘
adalah keturunan para pahlawan gagah vgu-“'
nung -Liang-san. Sekali. mereka muncul paslti'
akan membuat perhatian kelayak ramai.”

,,Akhirnya aiputuskan, kaulah yang di- |
utus kemari.”” oleb Hek-swan-hong. :

Merah jengan muka Hong-thian-lui, ka-
tanya: ‘'Sebetulnya Cin-sute jauh lebih cer- =
dik dan pintar dari aku, tapi Suhu justru ti-
dak setuju kalau Cin-sute yang diutus kemari. "
Pit-le-ciang yang kulatih masih sda dua jurus |
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yang belum matang dan sempurna. Tapi Su-
hu malah surub gku mengembara.’’
Hek-swan-hong tidak tahu orang macam
apa Cin sutenya iru, katanya tertawa: Un-
tung kedua jurus Pit-le ciang itu kurang sem-
purna, kalau 1idak mungkin aku sudah ke-

cundang ditanganmu. Gurumu suruh kau ke-
lana tentu bsliau pcrcaya kau dapat menunai-
kan tugas berat ini.’

Heng- thian-lui tertawa gentir, ujar :” Je-
las tugas ini gagal dan hasilnya, nihil diper-
mainkan oleh siluman perempuan lagi, sung-
gu penasaran, tiada muka aku pulang mene-
mui ayah dan guruku.”

"Perihal kedatanganmu ke Liang-san men
cari Pit hoat, apzkah Liok pangcu mengeta-
hninya i g

Selama aku mengembara belum pernah
jumpa dengan Liok-pangcu

Aku ingin kembali ke Tay tob mencari
Liok-pangcu, memberi tahu kejadian disini
kepada beliau. Kuharap beliau bisa memban-
tu menyirapi.”

PR e



vV

’Apa kau masih menyangka In-tiong-yan
itu orang baik’ goda Hong-thian-lui tertawa
”Sudah tentu dia bukan orang golougan
kita. Tapi bagaimana juga harus tahu asal u-

sulnya, aku barus memberi tahu berita baru .

ini kepada Liok-pangcu, anak murid Kay-
pang tersehar diselurub pelosok dunia, mung-
kin dengan tuntunan sumber berita ini dapat
membuat penyelidikan yang dibarapkan. Su-
adara Liﬁg, kau mau kemana selanjutnya?”

"‘Liok-pangcu juga terhitung paman ken-
taiku,'seharusnya aku menghadap kepada be-
liau. Tapi ayahku menyuruh aku ke Ceng-di-
an diCiat kaﬁg timur untuk suatu keperluan
lain, terpaksa tak vbisa mengiringkan.”

“Cin-dian ada seorang Busu kenamaan
Lu Tang-wan, kabarnya tahun ini genap ulan'g
anunnya keA0. Apakah saudara Ling hendak
kesana menyampaikan selamat ulang tahun?”
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_f’Benar, beli'aupun seorang sahabat ken-
tal ayahku, Tapi aku hany pernah melihat-
nya sekali waktu kencil, kira-kira puluhan
tahun yang laln.”

"Kalau begitu, disini saja berpisah.”

”"Setelah bertemu dengan Liok-pangcu, to-
Jong sempaikan salam hormatku.”

”Baik. Lebih baik lagi s3telih menyam-
paikan bingkis n ulang tahun, kau bisa sege-
ra menyusul kesana, kami bisa bsrtemu di
Tay-toh.” i : '

*Kuharap demikian .” sahut Hong-thian-
lui, berjalan berapa langkah, tiba.tiba teri-
ngat sesuatu tepat ia menoleh dan berteriak’
Sungguh aku deroboh, aku belum mengenal
nama besarmu? Kau panggilaku saudara Ling,
masa aku bharus selalu panggil kau Hek-swan-
hong 7’ ‘ /

Hek -swan-bong menaban geli, sahutnya:”
Aku she Hong bernama Tnian-yani, Tapi,
jangan kau beritahu nama asliku kepada o-
rang.”’
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,,Aku psham. saudara Hong, selamat ber
temu.” '

Sebetulnya dia kurang paham, kenapsa
Hek-swan-bong berpesansupaya nama aslinya
tidak diberitahukan kepada orang lain, Yang
dia pikir hanyalan, Hek-swan-hong adalah
benggoian yang mencari setori dengan ka-
langan pemeritah negeri Kim, berapa banyak
pembesar jahat kerajaan Kim yang telah di

bunuhnya, kalau nama aslinya diketahui o- =
rang, banyak bakal mempengaruhi sepak ter

jang selanjutnya. Memang ini hanya salah
satu alasan belaka, yang penting masih ada
alasan lain yang untuk sementara sengaja !
Hek-swan-hong tidak ingin memberitahu ke-.
padanya. i A

Baru pertama kali mengembara Hong-
thian-lui lantas berkenalan dengan seorang
sahabat yamg sudah menggetarkan dunia per-
silatan, apalagi seorang sahabat yang mem-
peicayai dirinya, memberitahu nama aslinya
yang tidak ingin diketahui orang lain, sung-
guh perasaan hatinya menjadi hangat dan
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berkobar darah mudanya. Terasa olehnya
betapa berharga persahabatan kekali itu.

Hek-swan hong sudah tidak kelihatan, se
sekali Hong-thlan lui masih berpallng kebe-
lakang, memendang kemana Hek-swan-hong
menghilang.

Dalam hati m berplklr : ,,Kalau ayah ti-
dak menyuruh aku ke Ciat.kang wuntuk me-
nyampaikan bingkisan ulang tahun, bersama
Hek-swan-hong aku pergi ke Tay-toh, alang-
kah menyenangkan!” sekonyong-konyong ter-
getar hatinya, batinaya : ,,Kenapa begita
tegas menyurah aku ke Cing-dian menyam-
paikam bingkisan ulang tahun kepada paman
Lu Tang-wan ?”

Watak Hong-thian-lui memang polos dan
jujur, lugu lagi, namun dia bukan seorang .
muda yang goblok, malah dikata cukup cer-
mat dan teliti meski terkadang pikirannya
rada kekanak-kanakan. _

Menurut aturan, betapa penting Ping-
hoat karya Go Yong itu seumpama Hong-
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thian-lui berhasil merebut Ping-hoat itu, pan-
tasnya ayahnya menyurub segera pulang. Ka-
lau telah mencuri In-tiong yan dia bharus
kembali memberi lapora. Tapi ayahnya jus-
tru menyurvhnya dia pergivke rumah Lu Tang
wan di Ciat-kang timur untuk menyampaikan
bingkian ulang tabun, ini berarti ia harus
menempuh jalan lebih jauh dan menghadapi
berbagai bahaya pula. Mengapa?”

Memang Lu Tang-wanitu adalah sahabat
karib ayahny, sahabat karib meuvayakan ulang
tahun ke 60, bila ayahny tak sempat bertaa-
dang sendiri lalu menyuruh anaknya mewa-
kili adslam lumrah, perayaan ulang tahun
koleh dianggap berkara kacil, mana bisa di-
banding dengan Ping-hoat karya Go Yong iw?

Sepanjang lalan Hong-thian-lui menye-
lusari betbagai pertanyaan ini, tanpa merasa
ja terkenang akan keadaan malam itu.

Malam itu ayahnya dan gurunya berun-
ding lalu meyuruh dirinya siap mencegat In-
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tiong-yan merebut Ping-hoat itu, dia bersa-
ma Sutenya Cin Liong-hwi berdiri disamping
siap menerima tugas’

Cin Liong-hwi ingin ikut berulang kali
mohon kepada ayahmnya. Diapun ikut menyo-
kong Sutenya, sebzb dia merasa sang Sute
lebih derdik, lebih meyakinkah untuk menu-
naikan tugas ini. i

Tapi gurunya memilih dia, bermula ayah-
nya rasa sangsi namun beliau tidak meng-
ukuhi pendapatnya, setelah dengar gurunya
mengatakan bahwa anak Wi lebih dapat di-
percaya, maka ayalnyapuntidak bersuara lagi.

Tiat-wi tahu akan sifat Sutenya, pikirnya
keputusan ini pasti akan menimbulkan rasa °
sirik dan dengki Cin Liong-hwi. Betul juga
setelab 1aereka kelvar Sutenya menyindir dan
mengolok dengan kata kata yang menyakit-
kan perasaan. Dia bilang dirinya bakal ang-
kat nama dan menonjolkan diri, dia bilang
ayahnya terlalu pandang rendah diriaya, tak
sangka juga begitu rendabh menilai diriku

Hong In § : 17
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Ayah mengataksn aku kurang dapat diper-
caya, tapi ayahmu tidak membujuk atau m‘e-\’
nyampaikan k\ata kata yang memben muka i
kepadaku. A
Dengan menahan rasa dongkol dan ge-
getun malam itu/ juga Hong-thian lui pulang
kerumah sendiri, Jlargsung ia bertanya ke-
pada ayahnya, kenapa tidak bantu bicara
atas kepentingan sang Sute. ; 'l,
Ayahnya menghela napas, ujarnya: .sJus-
teru karena Sutemu selalu pintar, maka kita |
kwatir dan tidak rela menyuruhnyia pergi.”
Hong-taian.lui semakin heran,ta nya:
,,Apa maksud ayah ?” : :
_,Beberapa tahun terakhir ini, kalian ti-~
dak banyak membuat keributan, tapi waktu
kecil, siapa yang lebih banyak membuat per-
_kara ?” demikian tanya ayahnya.
,,Boleh dikata semua gara- gara perbuat-
annya.» Tapi akulah yang menerima getab-;
nya.” -

,,Benar, coba kau pikir, waktu masih ke-
cil perkara scpele saja dia tidak berani
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bertaaggung jawab atas p3rbuatan’sendiri,
mana bisa diharapkan menunaikan @ tugas

‘berat dan penting ini 7"

Hong-thian-lui terlongong, s2saat baru
berkata: ,,Tidak salah. Sute suka memper-
mainkan orang. Tapi tugss kali ini adalah :
untuk mengadu kecerdikan dan menguji ke-
uletan dengan In-tion’g-yan itu, kepintsran-
nya bukankah sangat tepat untuk tugas ini?”’

Ayahnya menggeleng kepala, katanya:
,.Yang dikwatirkan hanyalah kepintaran kam-
pungan belaka. Bocah kampung memang tidak
terpelajar dan gampang dipermainkan oleh-
nya. Tapi di xota, kalau bernadapan dengan
orang yang jauh lepih pintar, lebin cerdik
dari dia, pasti gampang terjedbak oleh tipu
muslihatnya. Jauh lebih menguntuangkan bila
seseorang yang jujur polos dan kurang paham -
kelicikan memikul tugas ini. Dia harus punya
keteguhan hati yang tidak gampang putar
haluan, dengan bekal pembawaan ini, dia ti-
dak mudah ditipu orang.” melihat anaknya
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masih kurang paham segera ia menambahkan
,Umpamanya kay, kalav kau kebentur sesu-
ata kejadian yang kau anggap salah, betapa_:
pun kau tidak akan mau mengalah bukan ?2''

Hong-thian-lui mengiakan, berpikir se-
bentar lalu berkata: ,,Tapi, kadang kala ter
hadap Sute aku ada kekecualian Vjuga."

Ayahnya tertawa, ujarnya: ,.Sudan tentu
kau punya kekuranganrau séndiri, namun ka
dapat membedakan benar atau salah, pili
kebijaksanaan dan wembuang perbuatan ja
hat, sifat-sifat inilah kau jauh lebih dapat
dipercaya dari Sutemu Hanya pintar da
tidak punya pegangan menjadi manusia, ka
dang kala mendapst tekanan ancaman dan
gancingan orang lain, sehingga mudah terti
pu, untux hal ini aku jauh mempercayai.
- Se:mula aku rada sungkan menghadapi saha-
bat lama, gurumu tidak mengijinkan anaknya
pergi, kalau aku menyokong Sutemu, sebetul
nya tindakanku kurang bijaksana. Demi

Suksesnya tugas penting ini maka selanjut
‘aku tidak :ungkan lagi. Maka kau harus
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paham. tugss dan bijaksana janganlah diabai-
kan. Nah sekarang keputusan sudah ditentu-
kan, tak perlu bicara lagi tentang Sute:nu,
mari aku ingia bicira urusan penting dengan
kau.l '

Setelah mendengar uraian panjang lebar
ayahnya Hon thian-lui masih bingung dan
kurang mcngeru, tapi ia merasa masak di-
akal dan dapat diterima, maka ia berkata :
_Unwk pertama kali aku harus kelana, ada
persoalan apa yang aarus kuperhatikan, harap :
ayah suka memberitaku

, Pengalaman Kangouw tidak bisa dipe-
lajari secara teori,hanya sccara praktek baru
dapat kau selama., Uatuk mencari Ping-hoat
hanya mengadu untuug dan nasib saja. Aku
sendiri tidak berani menaruh harapan, yang
hendak kukatakan adalah persoalan lkain.”

Urusan apa 7’ :

,Paman Lu Tang-wan, apakah kau masih
ingat? Waktu kecil kau pernah melibatnya
bukan 7"’ R
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Agak lama Hong-thian-lui berpikir baru
teringat. katanya : ,,Bukankah paman Lu yang
pakai pipa cangklong untuk menutuk jalap
darah itu?’

,,Benar, paman Lu inilah yang hendak
kupersoalkan. Dia adalah sahabat kental.
; ayahmu, tapi sudah sepuluh tahun tak pernah
jumpa. Paman Lu itu tidak punya patra, .
hanya seorang putri, beberapa tahun yang
-~ lalu Paman Sip It-sian pernah melihatnya,

katanya wajahnya jelita ilmu silatnya juga
lumayan, mungkin kau sendiri bukan tan.
dingannya.”’

Hong-thian:lui mcnjadx bingung, kata-
nya : ,Ayah, kau bizarakan paman Lu dan
putrinya, sebetulnya punya sangkuat paut apa
dengan tugas yang harus kukerjakan itu?”
, ,, Tanggal sembilan belas bulan delapaa '
tahun ini adalah hari ulang tahun ke 6
paman Lu itu. Hari ini baru tanggal hma
_bulan tujuh, masih ada satu bulan, setelah
usai tugas ini di Liang san, cepat kau pergi
kesana. Ai, soal Ping hoat karya Go Yong
1tu, kita hanya patut berusaha.”

21




‘..Bila secara kebetulan dapat kutemukan
bagaimana?”

,,Tak peduli kau berhasil tidak menemu-
kan Ping-hoat itu, kau harus langsung ke
Ciat-kang menyampaikan selamar ulang ta-
hun kepada paman Lu.

Lalu ia keluarkan sepucuk surat diserah-
kan kepada putranya, katany2 : ,,Inilah se-
pﬁcuk surat pribadi yang kutulis untuk pa-
man Lu Tang-wan, simpanlah dalam baju,
hati-hati jangan sampai hilang. Jikalau be-
nar kau berhasil menemukan Ping-hoat itu,
setelah jumpa dengan Lu Tang-wan, terlebih
dulu kau serahkan suratku ini supaya dia
baca. Setelah membaca surat ini, bila si-.
kapnya manis dan ramah- tamah, anggap
kau seb:gai keponakan sendiri, boleh kau
beritahu persoalan ini kepada beliau. Seba-
liknya bila sikapaya sungkan .dan anggap
kau sebagai tamu umumnya, jangan kau ka-
takan kepadanya. Setelah perjamuan bubar
segera kau harus pulang.”
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", Yah, bukankah kau tadi mengatakan
paman Lu adaiah sahabat karibmu ? Kenana
kau bisa beranggapan mungkin sikapnya 4i-
ngin terhadap aku ?”

Memang waktu muda dulu dia adalah
kcnalgn paling erat dengan aku, tapi setelah
puluhan tahun tak tertemu, apakah dia masih
seperti dulu kala ?” A E

Sampai disini seperti ada sesuatu yang ‘ 
dipertimbangkan, rada lama kemwudian baru
bicara lagi: , Masih ada sebuah pesan yang
harus kau ingat. Setelah sampai di rumah
keluarga Lu, kecuali Lu Tang-wan, terhadap
orang lain jangam kau-katakan sebagai pu-

“traku. Demikian juga surat ini kecuali ber- )
hadapan langsung dengan paman Lu Tang- 5
wan baru boleh kau serahkan kepada be-
liau.” _ § : '

.,Kenapa begitu ?” / \

»Apa kau lupa bahwa moyangmu ada-
lah pahlawan gagah Lian.san-pek ? Sekarang

belum cukup seratus tahun, pemerintah Kim
masih mengawasi setiap keturnnam orang-



orang gagah gunung Liang san. Banyak orang
Kangouw yang tahu perihal diriku, lain de-
pgan kau, orang she Ling dikolong langit
entah berapa banyak, orang lain tidak me- ,
nyangka bahwa Ling Tiat-wi adalah ketu-
runan Hong-thian lui Ling Tin dari pahla-
wan gagah [{ang-san pek. Maka boleh kau
sebutkan rama aslimu.”

..Ya, pesan ayah pasti kuperhatikan.”

Lebih lanjut ayahnya berkata: ,,Selama
puluhan tahun, aku rak berdaya untuk
menyirapi keadaam paman Lu itu, karena
situasi tidak mengijinkan. Kabarpya dia su-
dah punya seoramg pulri remaja yang ayu
jelita.”

Untuk kesekian kali ayannya menying-
gung putri Lu Tang-wan, Hong-thian-lui su-
lit ikut bicara, setelah berpikir ia bertanya :
Bukankah paman Sip It-sian juga keturunan
orang Li>ng-sam, kenapa dia tidak takut
membawa bencana bagi keluarga paman Lu
Tang wa, berani pula kerumah kita ?”
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., Paman Sip adalah se\orang pencuri sakti;
yang tiada bandingannya di dunia ini. Tidak
pernah masuk ke rumah oring lewat pintu
besar. Untuk bertemu dengan para sahabat
lama juga selalu di tengah malam, selama
nya tidak pernah mengejutkan para tetang-
ga " ‘

000000000
i Teringat akan pembicaraan dengan ayah-
nya malam itu, tanpa merasa Hong thian-
lui merasa pucuk surat yang disimpan dalam
bajunya. batinanya: ,,Entah apa yang di- il
tulis ayah dalam surat ini ?’ adalah jamak
bagi seorang muda yanj Kcta“rik akan se- |
suatu, bila hal ini terjadi pada Sutenya, ten- l{;‘
tu dia sadah memnbuka ~dan mencuri baca |
surat itu. e

Hong thian-lui berpikir: ,,Syukur aku ¥
tidak memperolen Ping hoat itu, di jalan
tak usah kwatir menghadapi bahaya. Apa yang
ditulis dalam surat ayah, setelah j\ump'a.‘f
dengan paman Lu tentu dapat kuketahui.” 1
selanjutnya ia tidak banyak pikir lagi, ©
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dengafl langiah lebat 1a meénuju ke Ciat-
kang timur un‘'uk menyampaikan sembah su-
jud kepada ulang tahun Lu Tang w.n

Sepanjang jalan ini tak pernan terjadi
suatu apa, suatu bari tioaleh dia dikampung
halaman Lu Tang wan yang terletak dikere-
sidenan Cing diae di Ciar kang timur pagi
adulah itu perayaan hari ulang tahunanya

Lu Tang-wan adalah seorang Busu ke-
pamaan di Ciat-kang timur. begitu tiba di-
kamoung halamanonya, di jslan Hong thian-
lui mencari tahu pada peaduduk yang ramah
serta menunjukkan tempatnya.

Tapi waktu dia sampai di depan pintu
besar gedung keluarga Lu, sesaat ia berdiri
wnelonge. ; 3 {

Menurut anggapannya_Lu Tang adalah
Busu kampungan. Busu kampungan mestitenar
umumnya hidup sederhana tidak tinggap di
gedung semewah ini. Di lvardugaan, tempat
tinggal Lu Tang-wan persis rumah pejabat
pemerintah atau bhartawan besar, gedung yang
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megah di kelilingi tembok tinggi dengan
berbagai cat warna warni, pintu pesarnyadi-
cat merah mengkilap, diluar pinta kanan
kiri tedanat s>pasang batu singa yang tinggi
besar. Disebelah belakang sana kelibatan ta-
man bunga dengan berbagai tamaman yang
beraneka ragam.

Saat mana temu-tamu undangan banyak
yang sudah datang, didepan tinggal dua
orang lagi, lalu gilirannya mhsuk. Baru s2ja
- kakinya menginjak undakan, salah seorang
menyambut tamu maju menghadang.

Baju yang dipakai Hong-thian-loi kasar
warnanya luntur lagi, setelah menempuh per-
jalanan ribuah li jauhaya, maka pakaiannya
kotor dan- berdebu, dalam pandangan pe-:
nyambut tamu itu, dianggap sebagai penge-
mis keliling.

,,Hai, untuk apa kau kemari ? Minta
arak atau sisa hidangan?’ Tunggu saja di-
luar”’ demikian bentak penyambut tamu
itu.
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Hong-thian lui tertegun, sesaat baru ia
sadar .maksu'd teguran orang, seketika merah
wajahnya, jawabnya : ,,Aku bukan pengemis
kedatanganku untuk menyampaikan’ selamat
ulang tahun kepada paman Lu.” :

Penyambut tamu itu iertawa lebar, kata-
nya kepada temannya : , Dari mana Lu-ceng-
cu punya keponakan rudin begini, apa kau
pernah lihat ?” ;

Temannya itu segera menjawab : ,,Kau
pamili atau kenalan Lu cengcu ? Coba se-
buikan namamu ”

.,Aku bernama Ling Tiat-wi, mohon di-
laporkan akan kedatakganku kepada Lu-
locianpwe.” dia takut dianggap mencari se-
dekah, maka ia mengubah scbutan ‘paman
Lu’ menjadi 'Lu locianpwe’. '

Kedua penvambut tamu saling pandang
dan menyengir tawa, yang bicara dulvan tadi
berkata : ,,Tidak sukar memberi lapor, kau
punya kariu nama tidak ?” bagi seseorang
yang punya kartu nama. biasanya -ditaruh
dalam sebuah kotak kayu,‘ penyambut tamu
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ini sudah tahu dan séngaja tdnya, jeias hén®
" dak mempersulit d'n mencari gara-gara.

Serta merta Hong-thian-lui melengak
lagi : ,, Kartu nama apa 7” tanyanya'.

' Penyambut tamu itu tertawa dingin, je-
-ngeknya ¢ , Kartu nama yang tercantum
pama -besarmu. K‘artu nama saja tidak tahu,
kau mau mengacau yz 7

Sebetulnya apakah kartu nama itu Hongs
thian lui tahu. Tapi dia tidak pernah ber-
pikir untuk menyiapkan kartu namanya. A=
yahnya juga tidak menyangka dia bakal
menghadapi kesulitaa seperti sekarang, Lu
Tang wan adalah sahabat karibnya, denganm
sepucuk suiat pribadi yang dibawa anaknya,
ia kira sudah jauh dari eukup.

.,/AAku punya sepucuk suratuntuk disam-
paikan kepada Lu locianpwe, sectelah bertemu
tertu dia tahu sia;ia aku ini.” terdesak oleh
keadaan.terpaksa Hong-thian-lui memberikan
alasannya. ¢ '

,,Surat siapa itu?”?

,,Dari ayahkut”
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,’0, tokoh kenamaan macam apakah itu,
harap perkenalkan.” dengan nada menghina
dan cengar cengir penyambut tamu itu ber-
tanya ; 7 )

Wanti-wanti sang ayah rernah berpesan,
namun kedua penyambut tamu ini bersikap
tengik dan kurang ajar sungguh membust
jengkel dan dongkol, seumpama Hong thian-
lui seorang ‘batu juga berkobar amarahnya.

,,Aku minta kalian masuk memberi la-
poran, bukan untuk diperiksa indentitasku ?”

..Hah, bocah busuk macam kau unjuk
tampang garang apa ? Kutanya barakmu ber-
arti memberi muka padamu, kecuali kau anak
haram, kalau tidak masa tidak mau seout
nama ayah sendiri?”

Menurut lazimnya, penyambut famu ta-

‘nya nama ayahnya adalah suatu kehormatan.

Tapi nada bicara dan sikap keduas penyam-
but tamu ini amat tengik dan mcnghma tak
heran kalau dia berang.

Hong thian lui seorang pemuda yang pa-
tuh dan bakti terhadap orang tua, mana te-
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rima orang menghina ayahnya ° Apalagi
mendengar ‘anak haram’ sega'a, keruan iaj"' ¢
naik pitam, kedua biji mata merah membara 1
bentaknya : ,Keparat, apa kau bilang 7" ke- |
dua tinju berkerctekan. ’

Kedua penyambut tamu ini mahir silat
juga, tapi melihat sikap garang Hong-thian-
lui yang bengis. mereka menjadi gentar,
kata salah seorang : , Bocah kampung, ajak
‘berkelahi 77 seorang yang lain berteriak i
, Kunvuk, berani bertingkah disini, bosan’
hidup ya 7 mulut menggertak kaki menyurut)
mundyr. g

Kedua orang penyambut tamu ini ber-
kepanda:an lumayan didaerah Ciat-kang txo
mur, pergaulsn luas dan banyak pcngalaman"
namun tidak punya kepandaian sejati. Ka-
rens mereka pardai bicara dan mengerti
tata tertib, maka Lu Tang wan minta mereks
membanty sebagai peasyambut tamu. Meski
rendah kepandaian, namun mereka punya pan-
dapgan tajam, melihat Hong- thian-lui siap
berkelahi, jari jarinya berkeretan, merek'



pbocah.ini tentu sukar dilayani, pihak sendiri
belum tentu mampu melawan.

Ingin rasanya Hong-thian lui menghajar
mereka, mendadak teringat olehnya akan na
sehat gurunya, sabar dan jangan mengumbar
adat, serta ia berpikir : , ,Pukul anjing juga
harus pandang muka majikanny_a, kalau ku-
hajar, mereka malu rasaoya bertemu dengan
paman Lu nanti.”

,,Mengingat segi-segi yang merikuhkan,
Hong-thian-lui tidak hiraukan mereka, lang-
sung menerobos masvk saja.”

,,Hai, apa kerjamu di sini ?” ingat akan
tugasnya. meski insyaf bocah ini sukar di-
layani, kedua penyambut tamu itu menjadi
netad, terpaksa mereka merintangi.

,,Kalau kalian tidak mau memberi lapor,
biar aku masask sendiri.” demikianm kata
Hong-thian-lui.

,,Tidak boleh !” teriak kedua penyambut
tamu itu, setelab saling memberi lirikan
mata serempak mereka mengerahkan tenaga
lantas mendorong kearah Hong-thian-lui
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Dalam hati mereka berpikir: ~Tokoh-tokoh ]
silat dalam keluarga Lu sekarang banyzk se-“
kali, jangaun sampai bocahini mengambil ke- '
untungan. Kalau benar-benar dia menerobos
masuk, betapa malu kami dibuarnya!” A
Siapa tahu, bila mereka tidak mengerah-

kan tenaga masih mending, karena didera te-‘f
naga gabungan mercka. Serta merta timbulre- ¢

aksi dari tubuh Hong-thian-lui, kontan kedua |
penyambut tamu ita terpertal jungkir balik
ditanah,

Waktu merangkak bangun, hidung bcrda-ff.
rah dahi benjot, untung tidak kena batu,

kalau tidak akibatnya pasti lebih runyak.
Setelah berdirim ereka berkaok-kaok: ’'Hai,
kawan-kawan lekas datang' Ada orang berani |

bertingkah di sini!” 1
Sebetulnya tanpa dipanggil beberapa o-

bah mewah dan baru. 4
Kedua penyambut tamu itu segera berte-
riak lagi: 'Bagus, Piau-siauya tclah datang!
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Piau-siauya, bocah ini berani bertingkah di-
sini”

Piau-siauya yang dimaksud adalah pemu-
da bersikap halus dan sopan santun, tahu ta-
ta krama, tanyanya: ' Siapa kau, kenapa me-
mukul orane?”’

-Hong-thian-lui tidak mengira kedua pe-
nyarﬁbut tamu itu jatuh tergulung, tanpa me-
rasa ia jadi melongo, sahutnya tersekat:  Aku
tidak memukul, mereka sendiri yang jatuh
bangun.”

Piau thian-lui inipun searang ahli silat,
sekali pandang lantastahu bahwaucapan Hong-
thian-lui tidak bohong. Dalam hati ai berpi-
kir: "Meskipun kedua orang ini tidak puya ke-
pandaian sejati, tapi bocah ini hanya mengan-
Pal tenagatolak dalam-dalam melontar mere-
ka jatuh, kepandaiannya cukup lumayan juga.
Siapa tahu dia murid seorang tokoh Kang-
ouw, coba kutanyskan du lu’”’

Tanpa menanti orang bertanya Hong-thi-
an-lui berkata lebih dulu:”Aku datang untuk
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menyampaikan selamat ulang tahun kepada |
Lu-locian pwe.” 4

Kedua penyamhbut tamu segera menim- |
brung!’'Dia tidak punya kartu nama, mau me-
nerjang masuk saja, bukan salah kami kalau.
merintangi dia. 'Dia bilang ada sepucuk su-
rat tulisan ayahnya yang disampaikan kepa- 1
da Lu-loya, kutanya siapanama ayahnya kan
jamak dan menjadi kewajiban kami, entah i
punya peny:kit sinting atau kesurupan setan f
gentayangan, bocah ini memukul orang. Piau
siauya, harap kau memberi keadilan.”

Piau-sauya tersenyum,katanya: "Mungkin ;
hanya salah paham saja. Hari ini adalahulang
tahun Th-tio, ada orangingin menyampaikan
" Selamat” tak pedulisiapadia, betapapun ja- |
ngan kita membuat kecewa orang. Namun ta-
mu terlalu banyak, Ih-tio tiada waktu mela- |
yani para tamunya. Kau punya surat dari a- '
yahmu, apa boleh serahkan pada aku untuk
kusampaikan?” Jelas maksudnya, nanti setelah
‘Lu Tang wan melihat suratnya baru bisa mem-
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beri putusan apakah akan menemui dia
tidak.

Melihat orang bicara sopan, punya aturan
lagi, Hong-thian-lui merasa simpatik, tapi
sang ayah berpesan untuk menyampaikan su-
ratnya langsung kepada Lu Tangwan, maka se-
gera ia berkata: "Aku yaig remiah ingin me-
nyerahkanlangsung kepada Lu-locianpwe sen- -
drii. Akxu hanya mohon bertemu sebentar, ku~
kira tidak akan menggangga In-tiomu.,’

Piau-siauya rada kurang senang, ia ter-

tawa lebar, katanya: "Urusan besar kecil da-
lam keluarga ini, biasanya aku yang wvsus.
Tuan tak percaya padaku, silakan masuk saja.
Oh,ya, aku belum tanya nama besar sauda-
ra, boleh bukan?” - sambil bicara ia u-
lur tangan berjabatan dengan Heng-thian-
lui.

Tiga diantara beberapa orang yang ikut
keluar adulah murid Lu Tang-wan, semba-
ri ketawa dingin mereka berkata bersama:

(11}
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,.Bocah ini tidak tahu adat, ssudara Khu, ke
napa kau sungkan t:rhadapnya?”

Berjabatan adalah tata kehormatan yang
layak Hong-thian-lui sedikitpun tidak curiga
dengan wajar ia ulur tnnganaya untuk jabat
an, tak nyana begitu saling genggam segeiom
bang ténaga menggetar sehinana pergelangan
tangannya sakit kesemutan. Berbareng kelima

jari Piau siauya laksana jepitan besi mence-
ramngke urat nadinya

Karena Hong-thian-lui terperanjat, barw
sekarang ia inssf bahwa orang sengaja men
jajal kepandaiannya.

Dikata .,Jajal,, sebenarnya kurang tepat
Untuk jajal seharusnya cukup saling raba ataun
tutul saja, Tapidalam keadaan tanpa siap si
aga lawan niendadak melancarkan sergapan
licik dengan kekuatan tenaga dalamnya, malah
mencengkeram nadi pergelangan tangannya
lagi tujuannya jelas untuk mendesak posisi
nya menjadi pihak yang digempur tanpa ba-
las atau melawan, hakikatnya tidak mungkin
dikatekan , jalal” atau adu kepandaian segala
nya?
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Bagi ahli silat yang punya landasan kust
begitu diserangan secara reflek lantas tim-
bul reaksi. Begitu mencengkeram urat nadi
Piau-siauya lantas membentak: ,,Bocah goblok
menggelinding keluar !” ia lancarkan jurus
Tay-cui-ui- jilu hendak melemparnya keluar
pintu, mendadak terasa lengan Hong thian-
lui berubah sekeras baja, kelima jarinya yang
mencengkeram dengan tenaga penuh tergetar
lepas oleh daya perlawanan musuh.

Hong-thian lui menggentakkan kedua le-
ngannya, ispun membentak: ‘Kau usir aku,
aku malah tak mau pergi!’ meski Ilwekang
Piau-siauya cukup tinggi mana kuat menan-
dingi tenaga pembawaan Hong thian-lui. seke
tika ia terhuyung b=berapa langkah lekas le-
kas ia kerahkan tenaga daya berat untuk me
ngendalikan badan.

Kedua penyambut tamu itu berteriak:
»Wah kurang ajar, berani pukul Piau-siauya
lagi 17 :
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Tiga murid Lu Tang-wan yang ikut ke-
keluar bersama Pisu-siauya tadi memburu
maju. sambilmenggerung besar serempak me
reka merangsak.

Dari malu Piau-siauya menjadi gusar,
hardiknya: ’Kalian mundur, biar kukajar bo
cah keparat imi !”

Hong thian lui juga naik pitam, gertak-
nya: ' Jelas kau mencari gara-gara. kenapa
hendak memberi pengajaran pada aku? Baik,
mari majli,layani kepelanku!”

Dikata lambat kenyataan sangat cepat,
sementara itu.Piau-siavya sudah menerjang
maju, sekaligus dua tinjunya meaghantam.
Hong-thian-1loi kenal pukulan lihay orang,
adalah Hun-kin-joh-kut (mengedot urat me-
- nyeleo tulang) keruan hatinya makin be-
rang, pikiru.ya: ’Kalau dia tidak kuhajar.ia
anggapaku gampang dihina dandipsrmainkan
Tapi paman Lu adalah Ih tionya jangan
aku melukai dia.

Dengan gaya Toh bau-ciat ka Hong thi-
an lui menekuk dengkul menurunkan tubuh
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begitu pundaknya turun secepat 'kilat ba-
danaya berputar seperti ulur tangan balas /
mencengkeram. Namun kepandaian Piau-si-
auya tidak lewmah, setelah kecundang. ia in-
syaf bahwa Lwekang Hong-cthian lui lebih
unggul, mana ‘dia berani mengadu kekerasan
lagi? selicin belut ia ‘berputar kesampiug, s=
bat sekali tangannya mencengkeram Joan-
yau-hiat Hong-thian lui, jalan darah pelemas
tubuh. Dengan loncatan harimau menerkam
Hong thian lui lancat tinggi, beruntua ke-
dua kakinya menendang berantai mszngarah
kepala orang. Terdengar suara ’'Bret!”” baju
kasar Hong-thian-lui dicengkeram sobek, se-
baliknya teﬁdangah Hong-thian lui mengenai
tempat kosong. i

Ketiga murid Lu Tang-wan bersorak
gembira: 'Bagus, hajar saja kunyuk kurang
ajar ini !’ belum hilang suara mereka, Hong
thian-lui mengkardik, dua teiapak tangan
didorong bersama, untung tidak sampai me-
ngenai Piau-siauya, namun cempoyongan mun

dur terus mundur tanpa dapat menguasai tu
buh lagi.
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Jelas ia bakal jatuh terjengkang. Hoog-
thian-lui jadi menyesal, batinya : ,,Tenaga
Bit-le-ciangku terlalu besar, semoga tidak
sampai membuatnya cidra.” baru saja hendak
- maju menolong, tiba-tiba seseorang berlari
bagai terbang dari daiam: sebelah tangannya
menekan punggung Piau-sia uya, sehingga tu-
buhnya yang terbuyung mundur terus itu ter-
henti. Padahal dorongan Piau-sia uya yang
sempoyongan mundur itu sangat besar, .ma- '
mun dengan sebelah tangan orang itu dapat
menahan daya tekanan yang begitu besar, se-
mentara dia berdiri tegak tanpa bergeming.

Mengangkat seberat itu bagai seenteng
asap, betapa matang dan tinggi kepandaian
orang ini, sungguh Hoong-thian-lui kagum dan
memuji dalam hati. Waktu ia angkat kepala,
dilihatnya seorang tua dengan jenggot kam-
bing tiga baris mernjuntai turun dari dagunya.
Lapat‘-lapa} Hong-thian-lui masih kenmal pa-
man Lu yang pernah-dilihatnya waktu kecil
dulu, kelihatannya seperti yang dilihatnya
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sekarang, tidak banyak berobah.

Setelah  mengatur napas, Piau-sia uya
berkata.: ,,Ih-tio, bocah ini bertingkah di-
sini! Kuminta dia pergi sebaliknya malah
memukul aku.”

,Apakah paman Lu?’ seru Hong-thian-
lui, "aku tidak pukul mereka, justeru mereka
yang memukul aku!”’

,,Siapa kau ?” suara Lu Tang-wan serak
berat.

Hong-thian-lui baru sada: bahwa dia
belum memperkenalkan diri, setelah berapa
tahun. jelas Lu Tang-wan tidak mengenalnya
lagi. Dapat ia berkata : ,,Aku Ling Tiat-wi,
ayah ada kirim surat untuk paman. Sengaia
aku diutus kemari menyampaikan selamat
ulang tahun kepada kau orang tua.”’

Lu Tang-wan tertegun sebentar sambil
mengerut alis, tiba-tiba ia berkakakan kata-
nya: ,,O, kiranya kau adalah Tiat-wi. Ini
betul-betul salah paham belaka. Mari bicara
dalam saja.”
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Piau-siauya menjadi kaget, serunya :.
, Orang ini . . siapakah dia 7" sebetulnya
dia hendak bilang 'gendeng’, melihat gelagat |
merebah haluan, karena Ih-tio sudah kenal
bocah goblok itu, terpaksa iapun ganti se-

" butan.
Kedua penyambuat tamu itv menjadi Kki- =

kuk dan malu-malu, katanya : ,,Dia tak sudi
menyebut nama ayahnya, tak mau serabhkzp 1
suratnya kepada kami, kami sebelum ber-
iemu dengan kau orang tua, >atapapun kami';~
‘tak berani beri ijin kepadanya masuk ke-
dalam.” ; '

Lu Tang-wan maklum duduk perkara se-
benarnya, iapun tertawa-tawa, katanya :,,Dia
putra seoranz sababat kentalku, agaknya baru
pertama kali ini kelvar pintu, tidak menge- b
nal adat istiadat kaum Bulim, pandanglah
mukaku, 'jangan salahkan dia.” lalu ia ber-
kata lagi semoari terseayum riang :,,Tiat-wi, |
watakmu masih seperti kecil, tapi cukup ce-
roboh juga.” o

Akhirnya Hong-thian-lui berhasil ber-
temu dengan Lu Tang - wan. LuTang-wanbegitu 5
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ramah pula terbadapnya, rasa .marahnyamm
y jantas hilang. Kalau dipikir pikir memang ba
kan salah penyambut tamu itu, maka ia me-
rasa menyesal dan risi. maiah, beruntun ia
mengiakan dan minta maaf kepada kedua pe
nyambut tamu ifu.
Kata Lu Tang-wan tertawa: ,,Tanpa ber-
kelzhi kalian takkan berkenalan. mari ber-
3 jabatan. Dia adalah kesonakanku, beriama
Khu Tay-seng.’ !
Khu Tay-seng berkata! ,,Laudara Ling, pe
® patsh mengatakan yang tidak tahu tak bersa-
lah, Tadi sku ceroboh dan .kurang hormat,
maafkan jangan kau berkecil hati, ilmu silat
mu cukup iinggi, sungguh aku sangat kagum
Kalau ada senggang harap suka memoeri pe
tunjuk !’ sikapnya ramah beda jauh dengan
sikap kasarnya tadi.
Jantung Hong-thian-lui masih kebat-kebit
kwatir Khu Tay-seng” menjiajalnya lagi, dia
; ulur tangan untuk berjabatan. Kaii ini Khu
M Tay-seng berlaku simpatik dan cukup hormat
.sedikitpun tidak kerahka tenaga dalam. Justru
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b \
sikap Hong- thian-lui yang tegang dapat dili A
hat Lu Targ-wan, terasa bahwa waktu Hong'
thian-lui cepat dan kurang wajar, dalam ha
ti ia membatin: ,Maklum bocah kampung,
baru keluar lantas membuat onar dan luecu’

Selanjutnya Hong-thian-lui wunjuk hor
mat kepada Lu Tang-wan, Lu Tang-wan be
kata; ,,Tak usah sungkan!” enteng saja ia =
jinjing dan membangunkan Hong-thian-lui
Namun demikian Hong-thian lui masih beiha
si! menekuk dengkul dan membungkuk tubuh
seténgah hormat. Diam-diam Lu Tang-wan
sudah menjajal Lwekangnya, ternyata me-
mang lihay, bhati rada terhibur dan senanz,
katanya; ., Hari \ikut. aku I ;

Kbu Tay-sengpun ikut masuk. _

,,Tay-seng !".kata Lu Tang-wan, ,keluar-
lah bantn menyambut tamu. Kalau ada tamu '.=
agung datang, mintakan maafku kepada ’me-p‘ 1

reka aku perlu sedikit tempo baru bisa keluar
lagi.”
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Khu Tay-seng jadiuring-u/ingan, batan,
nya: "Entah boezh dari mauna dis, Ih-tio ber-
sikap begitu ramah kepadanya, nanti biar ku-
cari tahu kepada bibi, tentu beliau memberi
tabu kepadaku.” terpaksa ia mengiakan, lalu
keruang tamu.

Lu Tang-wan membawa Hong-thian-lui ke
sebuah kamar rahasia, tanyanya: "Apakah a-
vah dan garumu baik-baik?"’

,,Baik, banyak terima kasih akan perha-
tian paman. Inilah surat ayah untuk disampai-
kan kepada kau orang tua.” demikian kata
Hong-thian-lui menyerahkan surat ayahnya.

Lu Tang-wan teri na surat itu, sebelum
dibuka ia berkata: 'Aku bersama ayah daa
gurumu adalah sahabat lama, setelah ada di-
sini, anggap seperti orang sendiri. Tari ja-
ngan sekali-kali kau mengatakan bahwa kau
adalah putra Ling Ho, demikian juga nama
gurumu jangan kaun sebut.”

»Paman jangan kwatir. Siautit paham!”
Setelah memberi pesan Lu Tang-wan

4"
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membuka sampul skrat setta membacanya se-
kali. Dari mula sampsai - akhir Hong- thian lui
memperhatikan wajah, tampak orang hanya
sedikit mengerut alis, tanpa bicara apapuﬁ
juga. ; £ . ;

Hong-thian lui berpikir: "Entah apa yang
ditulis dalam surat itu. Kelihatannya paman
Lu kurang senang. Sesuai pesanayah, tak u-
sah kuceritakan tugasku ke Liang san mencari
Ping-hoat itu. Setelah perayaanulang tahunnya
usai segera aku harus pulang.’ ‘

Seperti mempertimbangkan . sesuatu, pe-
lan-pelan Lu Tang wan melepit surat itu, lalu
disimpan dalam bajunya, katanya: "Surat aya
mu ini apakah pernah kau baca?”

,»Tidak.Entah apa yang dikatakan ayah"'
tanya Hong-than-lut.

Pertanyaan ini sengaja hendak mengant
rakan bahwa bukan saja dia belum pernah
baca, ayahnyapun tidak menyinggung isi su
rat itu. , ;

Lu Tang-wan tersenyum, ujarnya:’ Bukai
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soal penting, dia minta aku menjaga dan
3 meniliki kau. Sebenarnya antara kawan la-
ma Mmasa perlu ba:a basi dan sungkan se-
pala.” Sikanya beruban ramah dan dekat la-
g1, meski tidak seramah waktu bertemu tadi,
betapapun tidak dirgin.

Lu Tang-wan membuka pintu memang-
gil seorang pelayan, katanya tertawa: > Tiat-
’ wi, sepanjang jalan ini tentu kan amat le-
lah. Pergilah kekamar belakang, istirahatlah
dan ganti pakaian yarng bersih. Para tamu
» yang datang hari ini tokoh-tokoh kosen yang
kenamaan dalam kalangan persilatan, se-
telah ganti pakaian, nanti ikut aku kelu-
ar. Yanh, kuanggap kau sebagai kepo-
nakan sendiri, jangan kau salah pa-
ham. : ’
Lalu ia berpesan kepada pelayan: 'Tong-
bwe ambilken jubah baruku untuk ganti
Ling-sauya. Tiat-wi. perawakan hampir sa-'
" ma dengan kau, mungkin bajuku bisa kau
"‘ pakai.” - ‘
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Baiju yang dipakai Hong thian lui °udah'
butut dan sobek lagi. waktu berkelahi de
nega K11 Thay ssap tice<saz<? ramdilengin-
nya dslam hati ia memebatin: ' Paman Lu ku
atir aku bikin malu, tapi bajuku ini me
man juga harus kuganti, baruenak bertemu
(enan tamu. Tapi ~.eorang pelayan harus |
meladeniaku ganti pakaian, ah sungguh be-
rabe dan maiul” . ‘{

Selama hidup belum pernah Hong thian-
iui diladeni oleh pelayan, tanpa merasa mu-'
kanya menjadi merah jengah. 4

Lu Tang wan fahu dan tertawa gelida-
lam hati pikirnya: 'Maklum orang desa!’ se- |
gera ia berkata pula: 'T ong bwe,bahwa Ling ‘
Siauya kekamar taulisku, keluarkan beberapa
stel pakaianku supaya dioilih, lalu kaa paag
gil Si»cia, suruh segara menemui aku i

Tahu tak diludeni, Hong thian lui me- |
rasa lega. 4

Dalam pades itu Khu Tay-seng mela-
yani psra tamu dengan hatikurang tenteram .
Th-tio dengan boceh goblok itu sedang bicara
dikamar rahasia, sehingga szmangatnya ken-'f
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dor. Kebetulan datang dua tokch persilatan
yeng kenamaan dan punya kedudukan iinggi
devgan alesan ini segers t1 masuk kedalam
kendak mencari tahu Sebetulnya Lu Tang-
wan tak perlu meyambut Kedua tamu ini.

Aku Tay-séng berhuSungan dekat de-
ngan keluarga Lif, sudah bisa kalnar masuk
sererti rumah sendiri. Tapi dia tahu hari ini
luar biasa, sikap yang dutarakan Lu Tang-
wan je'as tidak suka ada orang ketiga ,hadir
ditengan mereka, mendengarkan percakapan
nya déngsn bocah goblok itu. Takut mem-
buat marah In thiongnya. Khu Tay seng tak
berani masuk kedalam kamar rahasia itu, se-
suai rencana semula ia nenemui bibinya le-
bin dulu, supaya bibinya yang memanggil
sang suami. Sekaligus mencari tahu asal usul
bocah she Ling itu.

Diluar kamar suami isteri Lu Tang-wan
adalah sebuah taman kembang, dalam taman
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ini dibangun sehuah gunung palsu dikeli
ngi pepohonan yang cukup rimbun. Setel
melewati pintu bulan sabit, tiba-tiba terd
. mngar percakapan Lirih Lu Tang wan dan istr
nya didalam kamar. i

Walau percakapan mereka lirih, sej
kecil Khu Tay-seng suddh berlatih senja
rahasia semazam Bwe hwa ciam dan lai
lain, pendengarannya awmat peka, ia deng
percakapan itu dengan jelas.

- Terdengar bibinya sedang be;tanya i
sungguh agu tidak menyangka akan hal ini,
Bagaimana keadaan keluarga pemuda she Li
1tu, bagaimana pula martabatnya?’

Kbu Tay-seng tertegun, batinnya - ,,K
‘napa bibi menanyakan asal usul keluarga
bocah she Ling itu? diam-diam lantas i
sembunyi dibelakang gunung palsu mencuri
deagar percakapan mereka, Bila jejaknya
konaggan biru ia menggunakan alasann'yd
tadi. o / ! {

Terdengar Lu T‘ang-wa‘n mengzhela napa
ujarnya : ,,Tentang keluarga bocah sne Lin

2
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ini, aku agak sulit untuk menerangkan.”

,Kenapa ?” tanya Lu-bujin

,Ayahnva bernama Ling Ho yang pernah
kusinggung padamu dulu ” :

Lu-hujin terperanjat, katanya: ,,Bukan-
kah Ling Ho keturunan pahlawan gagah Li-
ang-san yang bernama Hong-thian-lui Ling
Tin 2+

,Benar sebagai golongan pendekar dalam
kaum Bulim, keluarga Ling adalah keturun-
au orang gagah Merupakan keluarga kelas
tinggi yang patut dihargai. Tapi bagi orang
biass tentu tidak berpandangan demikian.”’

,Beberapa tahun terakhir ini terhitung
kita berhasil membangun rumah tangga yang
sejahtera, betapapun kau harus bati hati,
jangan mengundang bencana '’

,.Waktu aku kelana di Kangouw pernah
mendapat budi kebaikan Ling Ho. Terhadap
anak seorang sahabat memangnya aku tidak
pantas terima dan asuh- dia ? Tapi kaupun

tak perlu kwatir,, aku sudah suruh dia
tutup mulut !’ :
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,Hidup manusia hagu§ médgutamakan
budi pekerti, sudah tentu kita bharus sambut
dan ladeni dia supaya jangan diangiap ki
tidak berbudi dan tidak tahu tatakrama. Tap
meladeni dan soal nikah adalah berlainan,
jangan dicampur adukkan.” :

Mendengar sampa1 disini meéncelos pera
saan Khu Tay-seng. Batinnya : .,Sosl nikah
Jadi bocah busuk itu hendak melamar Piau
moay? Huh, katak buduk merifidukan bulan ?

Dugaan Khu-tay seng memang tidak sa
"1ah. Dalam suiat ayah Hong thian-lui me-
mang melamsr putri Lu Tang wan wntuk di
jodohkan ‘dengan Hong - thian lui. Namun
Hong thian-lui tidak tabu. Kbhu Tay seng ang-

‘gap dia katak busuk merindukan bulan. ini 1
tcrla‘nu dan fitnah belaka. L

‘Tantung Khu Tay-seng berdebar dcbar,::’,
sem'm;nyr dibelaiang gunung, kupimgnya di.
pasang lebih cermat. 4

Lu Tang-wan termenung sesaat lamanys |
barv bicara : ,,Ilmu silat tiat-wi memang |
lumayan, tadi aks menjajalnya sendiri. Soai,‘j
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martabatnya kelihatan polos dan’ _]IJ}UI', se-
derhana lagi.” ;

Jadi kau sudah setujui dia ?” tanya Lu
hujin dengan sikap dingin.

,,Sayang bocah ini belum punya penga-
laman, sikapnya kekanak-kanakan dasar bo-
cah kampung.”

.Kanak-kanak atau watak kampungan
bisa dirobah, dia menetap disini, pelan-pelan
dapat kau ajar dan bimbing dia, apa kwatir
dia bakal tidak piotar ?”

,,Lalu bagaimana maksudmu ?”

Tiba tiba Lu hujin tertawa dingin, vjar-
nya : ,,Tapi, kau lupa satu hal,putri kita itu
sejak kecil bergaul intim dengan anak Seng.
kulihat bubungan mereka sangat cocok dan
setimpal. Beberapa waktu yang lalu. Toaci
(ibu Tay-seng) pernah menyinggung soal per-
Jobohan ini, kukatakan Giok-ji masih ter-
Jalu muda. Ai, hmm kalau tahu, tatkala

itu seharusnya akusegera menerima lamaran-
nya”
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Kata-kata Lu-hujin laksana pil penénang
urat syaraf, setelah mendengar ucapan bibi-:“_
nya Khu Tay seng merasa tentram, pikirnya b
»»Kiranya bibi penujui aku, ucapannya tadi
bhanya sindiran belaka” : 4

Cepat Lu Teng wan menyanggah . ,,Aku’
kan 1idak mengatakan harus menerimalamar-
an keluarga Ling, kenapa kau uring-uringan? "'
Tl o 4

,»Tapi apa 7’ F

.Ini soal masa depan Giok ji, ménirat
bemadku blarlah dia sendiri yang menentu-
kan pilihannya.”

»Apa kau hendak beritahu soal ini kea‘"
pa danya 2 o

,, Tidak. Aku hanya memberitahn Iceda- i
tangan seorang putra sshabatku lama, supaya.;
dia anggap Tiat wi sebagai abang sendiri. §
Soal s¢ranjutnya, terserah  kepada mereka
kelak.” k

,,Berapa lama kaun h&ndak tahan dia di
sini 7"
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Terscrah berapa lama dia svka tmggal
di s1n1 masa enak aku mengusir pergi ?”

: ,,Apa benar dia tidak tahu isi surat
ini 7" ‘
,,Bocah itu bukan pembual, menurut nada
kata-katanya bukan saja dia tidak berani
membuka surat ini, ayahnya juga tidak me-
nyinggung soal lamaran itu kepadanya,”’
Lu hujin lega, sekarang ia bisa unjuk
seri tawa, tawa katanya: -, Begitupun baik,
bjar Giok-ji yang pilih calon suaminya. Se-
: bagai ibunya aku dapat menyelami sanubari-
® nya, kedua Giok ji takkan memilib bocah
gendeng itu !” ! :

Sementara itu, Khu Tay-seng tengah
membatin : ,,Piau-moay sejak kecil bergaul
dengan aku, selama ini suka kcpadaku Bocah
busuk itu merindukaa bulan, Hab, biar dia-
mimpi di siang hari bolong. Tapi aku harus
mencsri aka! untuk mengusir dia  secepat
mungkin.”

Tengah ia menerawang cara bagaimana

.
l mengatur rencananya, mendadak terdengar
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derap langkah mendatangi, diujung tam
muncul seorang gadis, sambil berjalan gad
itu berloncatan sambil memetik bunga d
daun-daun kembang.

Gadis ini adalah Piau-moaynya yang
bernama Lu Giok-yau. Dari pintu bulan sabi )
jauh-jauh Khu Tay seng sudah melihat ke
datangan sang Piau-moay, cepat-cepat i
mengkeret lalu melompat keluar dari ata;
tembok supaya tidak konangan jejaknya, se
telah itu pura pura seperti baru datang da
muncul dari luar gpintu, teriaknya : ,Pian
moay !” : :

..Lho, kenapa kau tidak menyambut ta‘m'
diluar ?”’ tanya Lu Giok yau.
»,Datang dua tamu, aku harus member
lapor kepada In-tio.’ .
" ,»Ayah juga sedang menanti sku. Eanta
ada urusan apa dia panggil aku.”
Mendengar percakapan mereka, segera
Lu Tang-wan berseru: ,,Sungguh kebetular
kedatangan kalian] mari masug!’”’
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Sc‘tulah meréka didalam kamar, pertama-
tama Lu Tang-wan tanya kepada Khu Tay-
seng: ,,Orang macam apa yang datang?”

Khu Tay-seng menyebut nama dua orang
tamu itu. Berkerut alis Lu Tang-wan, ujar-
nya: ,,Kedua orang ini cukup ternama, tapi
kau saja yang layani mereka.”

,,.Mereka datang dari jauh, ingin sekali
menyampaikan selamat pada Ih-tio, karena
begitu besar keinginan mereka terpaksa aku
masuk memberi laporan, harap Ih-tio, mak-
lum ,,demikian Khu Tay-seng mengada-ada.

,,Kalau begitu boleh kau keluar dulu la-
yani mereka.” demikian sela Lu hujin..

Lu Tang wan juga memperpanjang per-
soalan, katanya : ,,Giok-ji, apakab Piaeko
sudah memberi tahu tadi datang seorang ta-
mu. Tamu ini bukan tamu biasa, dia adalah
putra seorang sahabat lamaku.”

..O, Ya? Piauko belum beritahu padaku:
Anak sahabat lama yang manakah ?”

»»Kau belum pernah melihatnya ?”

P




Tengah ia menimang nimang apakah per-
lu memberi tahu asal usul Hong-thian-lui di-
hadapan Kbu Tay-seng, tiba-tiba seorang pe-
layan berjalan masuk, yaitu Tong-bwe yang
melayani Hong-thian-lui. '

Tanya Lu Tang-wan: “'Ling-siauya sudah
ganti pakaian belum?”’ dia sangka setelah me-
manggil sinona, pelayan ini melayani Hong=
thian-lui di kamar buku, baru sekarang bal
kesini.” !

»~Entahlah.” sahut Tonh-bwe, "Loya b
kankah tadi kau suruh akw tidak wusah m
layani dia?”

»Lalu untuk apa kau kemari?”

»Aku baru saja keluar dari kamar Sioc
dan ketemu Ting-taysiok yang sedang meac
ri Loya, dia surub menyampaikan sepucuk kar
tu nama kepada kau. Menurut katanya kedus
tamu ini tidak dikenal oleh penyambut tas
mu, katanya berwibawa dan angker., jadi m
reka tidak berani menghalangi. mereka §

dah disilahkan masuk.”’
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Ting-tagsiok-adalah pengurus rumah tangga
keluarga Lu. Setelah menjelaskan Tang-bwe
menyodorkan sebuah kotak kepada majikan-
nya. ;
,,Dua tamu kenapa hanya sebuah kartu
pama, siapakah nama mereea?’

,,Menurut Ting-taysiok. seorang tua dan
seorang muda, yang tua she Lian, yang mu-
da adalah muridnya.” ;

,,Begitu mendengar she 'Tian’, berubah air
muka Lu Tang-wan, lekasia buka kotak kayu
itu serta mengeluarkan sebuah kartu nama.”

Dari samping Khu Tay-seng ikut meli-
hat, tampak kartu nama itu bergambar dua
bendera silang warna hitam, sebelah 'atas
berdera hitam itu terdapat seekor elang hi-
tam sedang terbang. Kartu nama itu tidak
tertera i1ama terang, ‘kecuali gambar itu
terdapat satu huruf ’Lian’ yang cukup
besar. :

»Ih-tio.” kata Khu Tay-seng, 'Siapakah o-
rang ini tidak tahu sopan santun?”
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Lu Tang wan seperti tidak dengar per-
tanyaannya, gumamnya: , Sudah kuduga dia
bakal datang mencari onar, tak nyana begitu
besar nyalinya tidak pada hari-hari biasa ju
tru dia pilih hari ini,” j

Lu Giok-yau, ketarik, tanyznya: ,Yah
Piaukosedang tanya kau. Macam apakah oran
she Lian ini?”

Lu Tang-wan menghela mapas, ujarnya
,:Kalian.tak usah turut campur soal:ini. Ta
seng coba kau kekamar buku. apakah Lin
Tiat;Wi sudah ganti pakaian, kau temani dia‘:‘
ngobrol saja.” i

,Bukankah kau hendak perkenalkan de
ngan para sanak dan sahabat?” tanya Tay seng

,»Semula ingin kuperkenalkan dengan p
ra sahabat, dengan adanya soal ini tunda du
lu kalau segala urusan sudah beres.”

Diam diam girang hati Khu Tay-seng k /
tanya dalam hati; ,,Kepandaian boc:h itu |
bih tinggi dari aku, kalaun Ih tio ajak dia b
cengkerama dibadapan sekian banyak oranz-
orang gagah mungkin aku asor dibanding dia_":
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Nah, dengan kesempatan ini akan mengorek
sedikit keterangannya ™ segera ia mengiakan
lalu mengundurkan diri.

Walaupun Lu Tang-wan tidak memberi
tahu siapa seberarnya tamu she Lian itu, na
mun Khu Tay seng sudah maklum, tentu se-

orang musuh besar Ih-tionya yang mencari
perkara. Kalau Khu Tay-seng paham, sudah

tentu Lu Giok-yau juga menzerti. :
Tak kuasa mengendalikan ingin tahunya

Lu Giok.yau bertanya; ,,Yah, mari keluar ber
sama, hadapi tamu tak diundang ini?”’

..Untuk apa kau keluar?”
,.Bantu kav kan ! Yah,betapa tenar dan

tinggi kedudukanmu di Bulim, mana boleh ber
kelahi dengan orang? Biar aku saja yang la-
yani dia?” :

Lu Tang-wan terseuyum getir, ujarnya:
»sMemang kau benar, orang biasa aku takkan
sudi turun tangan. Tapi untuk tamuini mau
tidak mau harus kulayani 'sendiri,

Terperanjat Lu Giok-yau, tanyanya:, To-
koh macam apakah dia? Yah, begitu penting
$ampai kau harus turun tangan?’
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e Tange wan menarik muka, katany

Sudah kuberitahu, jangan kau ikut campu

Ibumu ingin bicara dengan kau Kau haru
patuh tinggal didalam kamar saja!’

Lu Giok-yau merengut, hatinya urin
uringan; ,.Kau larang aku keluar, nanti seben
tar aku akan lolos kesana.,. di saat ia jen
kel inilah Lu Tang-wan sudah melangkah k
luar. ) ;

-00000-

Para xamu dalam ruang 'perjamuanpun
heran heran, hati mereka dirundung pertanya
an seperti Lu Giok-yau, ,Orang maecam apa-
kah sebetulnya she Lian G (L :

(BERSAMBUNG JILID KE ¢ )
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